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Abstra k 

Pariwisata sebagai usaha jasa juga menghadapi dua lingkungan yaitu 
lingkungan internal yang terdiri dari kekuatan dan kelemahan serta lingkungan 
eksternal yang berisi peluang dan ancaman sehingga langkah awal perusahaan 
adalah menemukan konsep tentang meramu kekuatan dan peluang dengan 
berusaha mengatur kelemahan dan ancaman yang dihadapi perusahaan berbagai 
sektor. Strategi muncul karena adanya keterbatasan perusahaan dalam mencapai 
tujuan maka perusahaan berusaha semaksimal mungkin menghasilkan rumusan 
strategi yang terpercaya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 
lingkungan internal dan eksternal serta merumuskan strategi pengembangan. 
Populasi dari penelitian ini adalah semua karyawan bagian wisata agro secam 
umum dari internal dan semua pengunjung wisata agro Wonosari dari eksternal 
dengan sampel sebanyak 70 orang dengan pembagian 35 responden dari internal 
dan 35 responden dari eksternal. Metode analisis yang digunakan dengan SWOT 
(Strenghhf, Weakness, Opportunily and Threats) dan matri k Internal E ksternal. 
Hasil penelitian yaitu pada ha1 kebijakan, publisitas, pembangunan sumber daya 
rnanusia, terbangunya daya tarik wisata serta diferesiasi dan evaluasi segmentasi, 
target pasar dan positioning. 

Kata Kunci : Stmtegi, wisata agro, SWOT 
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PENDAHULUAN 

Pariwisata hakekatnya adalah pe rjalanan seseorang atau sekelompok orang 
dari satu wilayah ke wilayah lain dimana wilayah yang dituju mempunyai keunikan 
dan nilai tambah yang berbeda dari wilayah lain. Perjalanan seseorang menurut 
Gel-Gel (2006:23) didorong oleh berbagai motivasi, antara lain perasaan ingin 
tahu, tujuan berdagang, motivasi keagamaan, tujuan beristirahat dan ingin 
bersenang-senang. Inti pariwisata adalah upaya untuk menyenangkan dan 
memuaskan batin dengan berkunjung ke wilayahl objek lain dengan tujuan 
tertentu (Spilane dalam Soebagyo, 2012). Tren wisata masa kini yaitu wisata alam 
atau konsep back to nature seperti gunung, hutan dan laut atau danau (Bedanta, 
et.a1,2010; Erdogan & Erdogan, 2012). Tema yang ditawarkan adalah ketenangan 
sehingga wisatawan dapat me-refresh tubuh dan pikiran dari rutinitas pekejaan 
sehari-hari. Konsep alam dan segar ini yang coba ditawarkan oleh wisata agro 
Wonosari dibawah pengelolaan PT. Perkebunan Nusantara XI1 Kebun Wonosari 
Kecamatan Lawang Kabupaten Malang. 

Wisata agro di wilayah Kabupaten Malang memiliki keunikan antara satu 
dengan yang lain. Keunikan tersebut yaitu latar belakang keadaan yang ditawarkan 
seperti wisata agro Wonosari menawarkan suasana perkebunan teh, wisata agro 
Kusuma menawarkan kebun ape1 serta terdapat juga beberapa desa wisata dan * 
wisata alam lain. Sebagai satu-satunya di kelas wisata agro perkebunan 
seharusnya membuat wisata agro Wonosari semakin berkembang dan mempunyai 
nama yang terpersepsikan baik di benak masyarakat khususnya Jawa Timur. 

Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang penelitian, rumusan masalah dalam penelitian 
ini yaitu bagaimana strategi pengembangan wisata agro Wonosari ? 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pariwisata 
Kepariwisataan dapat dipandang sebagai sesuatu yang abstrak, misalnya 

dapat dipandang sebagai suatu gejala yang menggambarkan proses bepergian 
orang-orang dalam negaranya sendiri atau penyeberangan ke negara lain 
(Wahab,1997:3). Guyer - Freuler dalam Pendit (2006:34) dan Spilane (dalam 
Soebagyo, 2012) memberikan pendapat bahwa pariwisata dalam arti modern 
merupakan gejala masa kini yang didasarkan atas kebutuhan akan kesehatan, 
pertukaran udara, penilaian yang sadar dan menumbuh terhadap keindahan alam, 
kesenangan dan kenikmatan alam semesta dan pada khususnya disebabkan oleh 
bertambahnya pergaulan berbagai bangsa dan kelas dalam masyarakat sebagai 
hasil perkembangan perniagaan, industri dan perdagangan serta penyempurnaan 
alat-alat pengangkutan sehingga dapat pariwisata terbagi atas beberapa ha1 yaitu 
pariwisata untuk menikmati perjalanan, berekreasi, budaya, olah raga, tujuan 
dagang dan pariwisata untuk berkonvensi. 
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Regulator yaitu pemerintah melalui Peraturan Pemerintah nomor 50 tahun 
2011 tentang Rencana Induk Pembangun Kepariwisataan Nasional yang 
memberikan suatu gambaran atau definisi Kepariwisataan adalah keseluruhan 
kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta 
rnultidisiplin yang muncul sebagai wujud kebutuhan setiap orang dan negara serta 
interaksi antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan, 
pemerintah, pemerintah daerah, dan pengusaha, sehingga pengertian wisata 
tersebut mempunyai atau mengandung unsur sebagai kegiatan pe jalanan, 
dilakukan secara sukarela, bersifat sementara serta secara keseluruhan atau 
sebagian bertujuan untuk menikmati objek dan daya tarik wisata sedangkan 
pariwisata adalah "segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk 
pengusaha objek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang berhubungan 
dengan penyelenggaraan pariwisata"(Pendit,2006:16). Kepariwisataan tidak 
menggejala dalam bentuk tunggal, maksudnya kepariwisataan tidak sekedar 
mempelajari proses bepergian manusia dari satu tempat ke tempat lain untuk 
melihat keunikan suatu wilayah tetapi juga mencakup banyak tujuan yang disini 
berarti mencakup banyak motivasi. Wahab (1997:6) mengatakan sebagai suatu 
gejala pariwisata terwujud menjadi beberapa bentuk yaitu. 

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan 
berwisata ada dua ha1 (Wahab,1997:8) yaitu 
1. Irrasional atau dorongan bawah sadar 
2. Rasional atau dorongan yang disadari 
Faktor irrasional yang menjadi motivasi berwisata adalah lingkup pergaulan dan 
ikatan keluarga, prest@e, mode, perasaan keagamaan, iklan dan promosi serta 
kondisi ekonomi. Dari sisi rasional yaitu sumber-sumber wisata, fasilitas yang 
disediakan, kondisi lingkungan masyarakat sekitar, susunan kependudukan, kondisi 
politik dan keamanan serta jarak dan kondisi geografis. 

Analisis SWOT 
Pearre dar! Robinson (1997:229) mengatakan bahwa SWOT merupakan cara 

sistematik untuk mengidentifikasi faktor-faktor kekuatan dan kelemahan beserta 
ancaman dan peluang untuk mengambarkan kecocokan paling baik di antara 
keernpat faktor tersebut. Analisis SWOT adalah identifikasi berbagai faktor secara 
sistematis untuk merumuskan strategi pemasaran, dasar dari strategi ini terdapat 
pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang, namun secara 
simultan dapat meminimalkan kelemahan dan ancaman (Rangkuti,2006:19). 
Melakukan analisis SWOT merupakan awal yang penting dalam merumuskan strategi 
(Goh dan Kheng-Hor,2005:38) karena analisis SWOT harus memperhatikan 
kekuatan dan kelemahan internal yang berbeda dari kekuatan dan kelemahan 
kompetitor, selain itu SWOT harus memperhatikan kesempatan dan ancaman 
eksternal kunci yang dihadapi perusahaan. Oleh sebab itu, analisis SWOT harus 
fokus pada pendptaan keuntungan kompetitif dan keuntungan strategis perusahaan. 
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METODE PENELITIAN I 

Rancangan Penelitian 
Penelitian yang be judul Strategi Pengembangan Wisata Agro Wonosari 

dilakukan di Objek Wisata Agro Wonosari Kabupaten Malang yang berada dibawah 
tanggung jawab PT. Perkebunan Nusantara XI1 (Persero) Kebun Wonosari. 
Variabel dasar yang digali adalah identifikasi kekuatan dan kelemahan dari sisi 
internal serta ancaman dan peluang dari sisi eksternal. Output dari empat variabel 
tersebut adalah munculnya suatu rumusan strategi yang bisa digunakan untuk 
mengembangkan objek Wisata Agro Wonosari di Kabupaten Malang. Berkaitan 
dengan permasalahan dan tujuan penelitian, metode penelitian yang dipakai 
adalah menggunakan penelitian deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan untuk 
menguraikan karakteristik atau sifat-sifat tentang suatu keadaan pada waktu 
tertentu dan pada populasi tertentu (Supranto,2003:56) sehingga dari penelitian 
tersebut dapat menggambarkan objek penelitian sekarang sesuai dengan keadaan 
yang apa adanya. 

Jenis dan Sumber Data 
Data primer yang diambil pada penelitian ini adalah bersumber dari objeK 

wisata itu sendiri yaitu para pengunjung yang sedang berkunjung. Pengumpulan 
data tersebut dengan melakukan observasi langsung ke objek wisata, melakukan 
wawancara serta menyebar kuesioner pada November 2012. Sumber data 
sekunder pada penelitian adalah berupa dokumen-dokumen, jurnal penelitian dan 
website serta berbagai laporan yang berkaitan tentang masalah yang diteliti yaitu 
cara mengembangkan objek wisata khususnya wisata agro. 

Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian sedangkan sampel adalah 

sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto,2006:131) populasi dalam 
penelitian ini adalah wisatawan objek Wisata Agro Wonosari Malang dan Seluruh 
karyawan PT. Perkebunan Nusantara XI1 (persero) Kebun Wonosari Bagian Wisata 
Agro. Mengenai banyaknya sampel, Roscoe dalam Uma Sekaran (2006:166) 
menyatakan bahwa suatu ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah 
tepat untuk kebanyakan penelitian. Pada penelitian ini jumlah responden yang 
diambil sebanyak 70 responden dengan pembagian sebesar 35 responden internal 
dan 35 responden eksternal. 
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PEMBAHASAN 

Indikator Analisis SWOT 
Kekuatan adalah segenap potensi dan sumber daya yang dimiliki perusahaan 

terrnasuk didalamnya keterampilan dan keunggulan relatif terhadap pesaing dan 
konsumen yang ingin dilayani oleh perusahaan. Indikator kekuatan sebagai berikut. 
1. Lokasi Wisata Agro Wonosari dan akses yang relatif mudah dijangkau 
2. Tersedianya fasilitas dan sarana pendukung 
3. Mempunyai sumber daya manusia di bidang pariwisata 
4. Perrnodalan yang mencukupi untuk keberlangsungan bidang pariwisata 

Kelemahan adalah keterbatasan sumber daya, potensi dan kapabilitas 
perusahaan yang menghambat laju perusahaan, dengan indikator sebagai berikut. 
1. Proses regenerasi atau kaderisasi yang be jalan lambat 
2. Wisata agro Wonosari bukan sebagai core business 
3. Kurangnya pelatihan secara berkala bagi karyawan bagian wisata agro 
4. Promosi yang kurang 

Peluang merupakan situasi penting yang menguntungkan bagi perusahaan 
atau kesempatan baik yang bisa dimanfatkan oleh perusahaan, dengan indikator 
sebagai berikut. 
1. Segmen youth marketsebagai pasar potensial 
2. Image Malang sebagai kota wisata 
3. Berkembangnya MICE 
4. Peningkatan kebutuhan masyarakat akan green touri.sm dan em-touri.sm 

Ancaman merupakan situasi penting yang tidak menguntungkan bagi 
perusahaan dalam menjalankan perusahaan, dengan indikator sebagai berikut. 
1. Harga-harga yang berfluktuasi tidak seimbang dengan pendapatan 
2. Pesaing sejenis pada kawasan Malang Raya 
3. Pesaing pariwisata modern (taman wisata, pusat perbelanjaan) 
4. Seiera masyara~at yang sering berubah-ubah 

Matrik IFAS dan EFAS 
Pemberian rating pada tabel IFAS dan EFAS menggunakan Statistik 

Distribusi Frekuensi untuk mengetahui skor yang didapat dari suatu indikator 
dalam suatu variabel. Tujuan dari adanya rating dan bobot adalah untuk 
mengetahui sejauh mana kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman 
yang dihadapi perusahaan sehingga mampu diramu suatu solusi untuk 
memecahkan suatu masalah. Berdasarkan data yang ditabulasi serta diolah dengan 
memakai Statistik Distribusi Frekuensi pada program SPSS (Statistikal Product and 
Serwce Solutions) maka didapat rating dan bobot sebagai berikut 
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Tabel 1. Nilai Bobot IFAS 

Indikator S kor 
1 2 3 4  

Nilai Bobot 

Kekuatan 
1. Lokasi Wisata Agro Wonosari dan x 3 0,17 

akses yang relatif rnudah dijangkau 
2. Tersedianya fasilitas dan sarana x 3 0,17 

pendukung 
3. Mempunyai surnber daya rnanusia x 2 0,11 

di bidang pariwisata 
4. Permodalan yang mencukupi untuk x 3 0,17 

keberlangsunqan bidanq pariwisata 
Sub Total 11 0,62 

Kelemahan 
1. Proses regenerasi atau kaderisasi x 2 0,11 

yang be jalan larnbat 
2. Wisata agro Wonosari bukan x 1 0,05 

sebagai core business 8 

3. Kurang nya pelatihan secara berkala x 2 0,11 
bagi karyawan bagian wisata agro 

4. Promosi yanq kurang x 2 0,11 
Sub Total 7 0,38 
Total IFAS 18 1,OO 
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Tabel a. Nilai Bobot EFAS 

Indikator 
Skor 

1 2 3 . 4  Nilai Bobot 
Peluang 
1. Segmen youth market sebagai x 4 0,22 

pasar potensial 
2. Image Malang sebagai kota wisata x 3 0,17 
3. Berkembangnya MICE x 3 0,17 
4. Peningkatan kebutuhan rnasyarakat x 3 0,17 

akan green butism dan e b u t i s m  
Sub Total 13 0,73 

Ancaman 
1. Harga-harga yang berfluktuasi tidak x 2 0,11 

seim bang dengan pendapatan 
2. Pesaing sejenis pada kawasan x 1 0,05 

Malang Raya 
3. Pesaing pariwisata modem (taman x 1 0,05 

wisata, pusat perbelanjaan) 
4. Selera masyarakat yang sering x 1 0,05 

beru bah-u ba h 
Sub Total 5 0,26 
Total EFAS 18 1,OO 
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Tabel 3. Hasil ~ F A S  

Faktor-faktor Strategi Internal Bobot Nilai Bobot x Nilai 
Kekuatan 
1. Lokasi Wisata Agro Wonosari dan akses 0,17 3 0,51 

yang relatif mudah dijangkau 
2. Tersedianya fasilitas dan sarana pendukung 0,17 3 0,51 
3. Mempunyai sumber daya manusia di O,11 2 0,22 

bidang pariwisata 
4. Permodalan yang mencukupi untuk 0,17 3 0,s 1 

keberlangsungan bidanq pariwissta 
Sub Total 11 1,75 
Kelemahan 
1. Proses regenerasi atau kaderisasi yang O,11 2 0,22 

berjalan lambat 
2. Wisata agro Wonosari bukan sebagai core 0,05 1 0,05 

business 
3. Kurangnya pelatihan secara berkala bagi O,11 2 0,22 

karyawan bagian wisata agro t 

4. Promosi yang kurang 0,l l  2 0,22 
Sub Total 7 0,71 
Total 2/46 

Tabel 4. Hasil EFAS 

Faktor-faktor Strategi Internal Bobot Nilai Bobot x Nilai 
Peluang 
1. Segmen youth market sebagai pasar 0,22 4 0,88 

potensial 
2. Image Malang sebagai kota wisata 0,17 3 0,51 
3. Berkembangnya MICE 0,17 3 0,s 1 
4. Peningkatan kebutuhan masyarakat akan 0,17 3 0,51 

qreen tourism dan em-tourr3m 
Sub Total 13 2,41 

Ancaman 
1. Harga-harga yang befluktuasi tidak 0, l l  2 0,22 

seimbang dengan pendapatan 
2. Pesaing sejenis pada kawasan Malang Raya 0,05 1 0,05 
3. Pesaing pariwisata modern (taman wisata, 0,05 1 0,05 

pusat perbelanjaan) 
4. Selera masyarakat yang serinq berubah-ubah 0,05 1 0,05 

-~ - 

Sub ~ o t a l  5 0,37 
Total 2,78 
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Berdasarkan tabel 3 dan tabel 4 menghasilkan nilai yang menunjukkan bahwa 
posisi eksternal lebih besar dari posisi internal yaitu 2,46 untuk faktor internal dan 
2,78 untuk faktor eksternal. Sisi internal antara kekuatan dan kelemahan lebih 
besar kekuatan dan melihat rating yang muncul maka posisi kekuatan masih lebih 
unggul daripada kelemahan. Sisi eksternal antara peluang dan ancaman lebih 
banyak terdapat peluang daripada ancaman. Ancaman dalam pengembangan 
destinasi wisata ini merupakan ancaman yang berlevel berat karena mengenai 
pesaing dan selera konsumen yang dinarnis sehingga dalam rnembidik strategi dan 
taktik harus tepat. 

Secara umum dapat dilihat yaitu bahwa posisi eksternal lebih besar daripada 
internal, ha1 itu berarti bahwa kelangsungan usaha Wisata Agro Wonosari lebih 
banyak ditentukan faktor eksternal. Hal ini juga mengindikasikan bahwa posisi 
strategis wisata agro Wonosari belum begitu mapan karena belurn rnempunyai 
sesuatu yang layak diingat atau terpersepsikan positif. Posisi ini rnelihat bahwa 
usaha jasa ini belum mampu men-drive pasar sehingga jika sewaktu-waktu peta 
pasar berubah maka output juga berubah. 

Penentuan Posisi Perusahaan berdasarkan Matrik Internal Eksternal 
Sesuai dengan penghitungan skor posisi internal dan eksternal pada matrik 

IFAS dan EFAS yang menunjukkan skor 2,46 pada internal dan 2/78 pada eksternal 
maka wisata agro Wonosari rnenurut I E  Matrik berada pada kuadran V yang berarti 
berada pada posisi sedang dan bertumbuh sesuai dengan gambar 1. 

Garnbar 1. Internal dan Eksternal Matrik 
Sumber : Tabel 4.25 dan Tabel 4.26 

Faktor Strategis Internal 

4,0 3,o 220 1 ,o 
3,o 

Faktor 2>0 
Strategis 
Eksternal 

I 

N 

W 

I1 

V 

VlII 

rn 

VI 

IX 



In Search I Oktober 2013 

Pada posisi diatas dapat dijelaskan bahwa Wisata Agro Wonosari berada 
pada posisi kuadran V yaitu bertumbuh dengan asumsi untuk dipertahankan dan 
dipelihara, melihat posisi yang strategis dianjurkan untuk menggunakan strategi 
diversifikasi konsentris yaitu pengembangan produk serta menggunakan strategi 
penetrasi pasar yang dapat ditafsirkan sebagai promosi yang gencar untuk menarik 
rninat berwisata. Fokus diversifikasi lebih kepada pemberagaman fasilitas karena 
image dasar yang terbentuk adalah kebun teh dengan udara yang sejuk dan 
panorama yang indah. Penguatan image tersebut diwujudkan dalam 
penganekaragaman berbagai sarana dan prasarana penunjang kegiatan berwisata 
dan beristirahat bagi para wisatawan. Selain pembedaan dan variasi, strategi lain 
yang dijadikan fokus adalah penetrasi pasar atau yang lebih mudah diartikan 
sebagai usaha aktif perusahaan dalam mencari dan melebarkan cakupan 
pengunjung. Melakukan reorientasi pengunjung dapat dilakukan dengan 
menambah youth marketsebagai pasar sasaran yang berimplikasi ditarnbahkannya 
produk adventure untuk mengakomodasi tuntutan segmen pasar tersebut. 

Alternatif Strategi Pengembangan 
Berdasarkan variabel internal dan eksternal pada perusahaan seperti yang , 

dapat dilihat pada tabel 3 dan tabel 4 rnaka selanjutnya akan dikornbinasikan 
antara kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman untuk diformulasikan 
rnenjadi empat strategi utama dan rnemilih strategi yang cocok sesuai dengan 
kondisi yang dialami berdasarkan matrik internal eksternal. Matrik SWOT berikut 
menyajikan kombinasi dari kekuatan dengan peluang dan ancaman serta 
kelernahan yang dikombinasikan dengan peluang dan ancaman, demikian juga 
dengan peluang akan dipasangkan dengan faktor internal untuk dicapai suatu titik 
temu yang menjadi grand strategi pengembangan. 
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Matrik SWOT 
(1) 

P e l u a n g l O ~ n i e ' )  
1. Segrnen youth market 

sebagai pasar potensial 
2. Image Malang sebagai 

kota wisata 
3. Berkernbangnya MICE 
4. Peningkatan kebutuhan 

rnasyarakat akan green 
tourism dan eco- 
toun'm 

berfluktuasi tida k 
seimbang dengan 
pendapatan 

2. Pesaing sejenis pada 
kawasan Malang Raya 

3. Pesaing pariwisata 
modern (tarnan wisata, 
pusat perbelanjaan) 

4. Selera masyarakat yang 
sering berubah-uba h 

(2) 
Ke kuatanl Strengths (S) 
1. Lokasi Wisata Agro 

Wonosari dan akses 
yang relatif rnudah 
dijangkau 

2. Tersedianya fasilitas 
dan sarana pendukung 

3. Mempunyai surnber 
daya rnanusia di bidang 
pariwisata 

4. Perrnodalan Yang 
rnencukupi untuk 
keberlangsungan 
bidang pariwisata 

Srateai SO 
a. Mengembangkan image 

sebagai kawasan wisata 
keluarga sekaligus 
adventure untuk 
rnenggaet youth market 

b. Penarnbahan sarana 
gedung pertemuan untuk 
mernenuhi potensi MICE 

c. Membangun hotel 
berbintang sebagai 
pengembangan fasilitas 
penginapan 

d. Mqngembangkan Image 
'kebun teh" sebagai 
wisata hijau 

Statesi ST 
a. Evaluasi analisis 

segrnentasi dan 
targeting 

b. Publikasi positif dan 
aktif mengikuti 
pameran wisata 

c. Diferensiasi wisata agro 
Wonosari sebagai 
wisata hijau 

d. Meningkatkan ke jasarna 
dengan pihak travel 
baik dalarn negeri 
maupun luar neqeri 

(3) 
Kelemahanl WaahesON) 
1. Proses regenerasi atau 

kaderisasi yang be jalan 
larnbat 

2. Wisata agro Wonosari 
bukan sebagai care 
business 

3. Kurangnya pelatihan 
secara berkala bagi 
karyawan bagian wisata 
agro 

4. Prornosi yang kurang 

Strateai WO 
a. Publikasi positif dan 

a ktif mengikuti 
parneran wisata 

b. Optimalisasi website 
wisata agro Wonosari 

c. Pelatihan secara 
, berkala terhadap 

karyawan wisata agro 
Wonosari 

d. Meningkatkan 
ketjasama dengan 
pihak travel baik dalarn 
negeri maupun luar 
neg eri 

Strategi WT 
a. Pernanfaatan rnaksimal 

surnber daya dan 
sarana di wisata agro 
Wonosari 

b. Melakukan pernasaran 
internal PT. Perkebunan 
Nusantara MI 

c. Mengadakan event 
tertentu untuk 
meningkatkan image 
masyarakat 

d. Optimalisasi promosi 
rnelalui jejaring sosial 
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Strategi Pengembangan Wisata Agro Woosari 
Berdasarkan Matrik Internal Eksternal dan Matrik SWOT maka strategi 

pengembangan Wisata Agro Wonosari terdiri dari beberapa kunci pokok yang 
disesuaikan dengan kondisi yang dipandang riil oleh pihak pengelola sendiri dan 
dilaksanakan secara berkala dalam jangka waktu tertentu dengan melihat skala 
prioritas yang telah ditetapkan. Berdasarkan analisa yang dilakukan maka strategi 
pengembangan wisata agro Wonosari secara umum dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Kebijakan strategis bidang pariwisata 

Perkembangan dan pembangunan sektor wisata dapat maju dan berdaya 
saing tinggi jika ada suatu kebijakan yang melandasinya. Kebijakan dapat 
berupa visi, misi serta rencana periodik yang telah dikomunikasikan kepada 
semua pihak terutama pihak internal segala lapisan yang menjadi pelaku 
utama keberlangsungan usaha wisata. Kebijakan strategis yang dapat diambil 
yaitu memberikan otonomi yang lebih luas kepada wisata agro Wonosari 
untuk mengembangkan core business-nya dan tidak sekedar menjadi bagian 
(afdeling) dari Kebun Wonosari sebagai induk. Tindakan ini sekaligus dapat 
dipandang sebagai percontohan untuk perubahan usaha wisata agro di PT. 
Perkebunan Nusantara XI1 menjadi anak usaha sehingga memiliki , 
kewenangan yang lebih luas. 

2. Publikasi 
Publikasi perlu dilakukan secara terencana, sisternatis, berkesinarnbungan dan 
konsisten. Sasaran dari promosi adalah tidak sekedar tahu namun cukup 
mengenal dan paham keunikan yang ditawarkan, lokasi, serta cara 
mencapainya selain itu bagi wisatawan domestik tujuan lainnya adalah 
meningkatkan semangat dan minat serta kesadaran untuk memelihara dan 
mempertahankan potensi yang dimiliki. Akses publikasi yang perlu 
dioptimalkan adalah melalui jejaring sosial, kejasama dengan pihak travel 
dan komunitas wisata, pemerintah setempat serta memanfaatkan sarana 
mulut ke mulut. Aktivitas lain yang dapat dikembangkan yaitu mengadakan 
event tahunan rutin dengan mengangkat citra wisata agro Wonosari sebagai 
wisata keluarga dan adventure. Event rutin ini diharapkan menjadi predikat 
yang melekat sehingga mampu mendongkrak publisitas wisata agro Wonosari. 

3. Pembangunan SDM 
Pembangunan SDM bagi wisata agro Wonosari dapat berupa pelatihan secara 
berkala bagi karyawan segala level dan bidang selain itu dapat dilakukan 
pertukaran karyawan secara sementara dengan objek wisata lain supaya 
karyawan tersebut mampu melihat dan menilai kemampuan dan kemajuan 
diri sendiri serta objek wisata tempat karyawan tersebut bekeja. Selain 
program pelatihan dan magang cara lain yang dapat dilakukan meningkatkan 
kesejahteraan karyawan baik dari sisi pendapatan maupun perlakuan. Dari sisi 
pendapatan jika dipandang susah untuk mengejar status pegawai tetap maka 
pihak pengelola dapat menyiasatinya dengan pemberlakuan bonus dan sistem 
reward and punishment 
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4. Terbangunnya daya tarik wisata dan Diferensiasi 
Kegiatan pariwisata pada dasarnya bertumpu pada daya tarik pariwisata 
sehingga daya tarik berupa objek wisata maupun event tertentu hatus 
dikembangkan secara terencana dan terkelola sehingga benar-benar menjadi 
daya tarik dan mempunyai daya saing yang unggul. Cara pengembangan bisa 
melalui proses edukasi, kompetisi, pertukaran informasi, pagelaran atau 
atraksi selain itu sesuai dengan latar belakang Wonosari sebagai perkebunan 
teh yaitu menjaga sifat natural dan keasrian sehingga dapat menambah khas 
nilai yang ditawarkan kepada wisatawan. Terbangunnya daya tarik perlu juga 
diimbangi oleh dipenuhinya fasilitas pendukung supaya pengunjung merasa 
terlayani dengan baik. Fasilitas yang dinilai masih belum tersedia di Wisata 
Agro Wonosari sehingga diupayakan harus ada adalah ATM atau Anjungan 
Tunai Mandiri, fasilitas taman berrnain bagi anak-anak yang lebih lengkap dan 
terbaru, mffe and tea shop yang lebih representatif serta dibangunnnya hotel 
berbintang sebagai sarana mengakomodasi MICE tourism dan penginapan 
untuk segmen konsumen high class. 

5. Evaluasi Segmentasi, Target dan Positioning 
Dinamika pasar menjadikan segmentasi, targeting dan positioning harus 
dievaluasi. Keberadaan pasar yang relatif belum tergarap namun potensial 
juga menjadi pertimbangan. Era global saat ini menjadikan youth marketdan 
mom market menjadi sasaran produk berbagai perusahaan termasuk jasa 
pariwisata. Pasar pemuda dan ibu-ibu ini dapat difasilitasi dengan 
membangun image sebagai wisata keluarga sekaligus wisata petualangan 
mengingat Wonosari mempunyai potensi alam untuk kegiatan petualangan 
mulai jungle Pack, berkuda, pendakian Gunung Ajuna bahkan konsep 
Summer amp  ala barat dapat diterapkan di Wonosari pada musim liburan. 
Diadakannya event tahunan rutin juga direkomendasikan untuk membentuk 
citra dari wisata agro Wonosari. 

Kesimpulan 
Pembangunan dan pengembangan sebuah destinasi wisata harus 

dilaksanakan secara terencana, berkesinambungan dan konsisten. Wisata agro 
Wonosari sudah mempunyai modal alam yang kuat serta didukung oleh 
perusahaan. Perlunya strategi pengembangan ini adalah sebagai bentuk respon 
perusahaan terhadap pasar sekaligus sebagai wahana pengembangan aset dan 
profit perusahaan. Rekomendasi yang diberikan pada penelitian ini yaitu mencakup 
kebijakan strategis perusahaan, publikasi, pengembangan sumber daya manusia, 
terbangunnya daya tarik wisata sekaligus diferensiasi serta melakukan evaluasi 
terhadap segmentasi, targeting dan positioning pasar. Lima rekomendasi tersebut 
harus dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan. Pengembangan tersebut juga 
membuka luas akses inovasi dan ide-ide baru supaya kekakuan perusahaan dapat 
berubah sesuai dengan dinamika global khususnya kondisi konsumen. 
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